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ABSTAKSI

Penelitianinibertujuanuntukmenjelaskanperencanaanpelatihandan

pengembangan sumber daya manusia terhadap keluarga abituren

MusthafawiyahdiKotaMedan,pelaksanaanpelatihandanpengembangan,

manfaatpelatihan dan pengembangan,faktorpendukung pelatihan dan

pengembangan,faktorpenghambatpelatihandanpengembangansumber

dayamanusiaterhadapkeluargaabiturenMusthafawiyahdiKotaMedan.

Penelitianinidilakukandenganpendekatankualitatif.

Jenispenelitianiniadalahpenelitianlapangan(fieldresearch)yaitu

melakukanpenelitiandenganmengumpulkandatadarilapangan.Penelitian

lapanganinibersifatkualitatif.Teknikpengumpulandatayangdigunakan

dalam penelitian iniyaitu pertama,wawancara,melakukan wawancara

langsung dengan informalpenelitian,dengan cara tanyak jawab sambil

bertatap muka antara pewawancara dengan informalpenelitian.Jenis

wawancara yang dilakkan ialah wawancara semi terstruktur. Kedua,

dokumentasiyaitusuatucarapengumpulandatayangmenghasilkancatatan-

catatanpentingyangberhbungandenganmasalahyangditeliti,sehingga

akandiperolehdatayanglengkap,sahdanbukanberdasarkanperkiraan.

Hasilpenelitianyangditemukanpenelitisebagaiberikut,perencanaan

pelatihandanpengembanganadalahdengankonsepPlanning,Organizing,

Actuating,Controling(POAC),pelaksanaanyangdigunakanadalahmetode

seminar, workshop, on the join training, manfaat pelatihan dan

pengembangandapatdirasakanolehabiturenmaupunorganisasi.Kegiatan

pelatihandanpengembangandidukungpenuholehDPPKAMUS.Pelatihan

danpengembanganbertujuanmeningkatkankompetensisehinggaabituren

bisa bekerja dengan baik untuk membantu perekonomiannya,faktor

penghambatyangmunculialahminimnyapemahamantentangorganisasi

dankurangnyawadahsaranaprasarana.
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BABI

PENDAHULUAN

1. LatarBelakangMasalah

Organisasiadalah suatu wadah yang didalamnya ada proses

kerjasamasejumlahmanusiayangterikatdalam hubungansecaraformal

untukmencapaitujuanyangtelahditentukan.Bentukorganisasiitutentusaja

bisaberbedamenuruttujuannyamasing-masing.

Perkembangan zaman yang semakin modern dalam dunia sosial

sepertisaatsekaranginitelahmenimbulkanberbagaimacam perubahan

yangmengakibatkanorganisasi,lembagaikutberubahuntukberadaptasidan

berkembang.Perubahan-perubahan tersebutberpengaruh besarterhadap

kelangsungansuatuorganisasidinegaraberkembang.

Perubahan–perubahan besar dalam lingkungan organisasi

berpengaruhterhadapperubahaninternalorganisasiyangmenuntutsumber

daya didalamnya ikut berubah dan berkembang, sehingga dapat

menyelesaikandenganperubahanyangterjadi.Sebagaicontohperubahan

eksternalyangmenonjolsaatiniadalahbanyaktuntutankonsumenatau

masyarakatagarorganisasiprofitmaupunnonprofitmemberikanpelayanan

yang optimal,sehingga dapatmeningkatkan pemahaman dan kepuasan

setelahmenggunakanjasapengalaman.

Persaingan tersebutmembuatsetiap organisasiharus melakukan

peningkatan kualitas dan kuantitasnya,baik pada aspek sarana dan

1
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prasarananyamaupunsumberdayamanusiayangadadidalamnya.Halini

yangwajibdilakukanapabilaorganisasitersebutingintetapbersaingdiera

globalsepertisekarang ini.Dengan kata lain setiap organisasiharus

melakukanperubahan–perubahanseiringperkembanganzaman.

Untukmengimbangiperubahandalam lingkunganorganisasi,sumber

daya manusia yang berada didalamnya harus dipersiapkan melalui

pembelajaran organisasi.Pembelajaran organisasidapatdimulaidengan

melakukanpelatihandanpengembangan.Dalam ajaranIslam AllahSWT

menekankankepadakitauntukdapatmelakukanperubahanuntukmenjadi

yanglebihbaik,yangdiabadikandalam Al–Qur’ansurahAr-ra’dayat11

berikutini:

Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat–malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka
menjaganyaatasnamaAllah.SesungguhnyaAllahtidakakanmerubah
keadaansuatukaum sehingamerekamerubahkeadaanyang ada
padadirimerekasendiri.DanapabilaAllahmenghendakikeburukan
terhadapsuatukaum,makatidakadayangdapatmenolaknya,dan
sekali–sekalitidakadapelindungbagimerekaselainDia.

Danterdapatdalam Al-Qur’ansurahAl-Baqarahayat44

Artinya:Apakahkalianmemerintahkanmanusiaberbuatkebaikandan
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kalianmelupakandirikalian,sementarakalianmembacaAl–Kitab,

tidakkahkalianberpikir?

Ayatdiatas menjadilandasan bahwa manusia harus melakukan

perubahanmenjadiyanglebihbaik.Dalam organisasitentulangkahyang

ditempuh adalah dengan melakukan pelatihan dan pengembangan untuk

merubahkeadaanorganisasimenjadilebihbaik,sehinggamampubersaingdi

eraglobalisasiini.

Setiaporganisasiberusahaagarparaanggotanyamampuuntukdapat

memahamiperkembanganyangadasehinggapemahamananggotaakan

semakin meningkat.Salah satunya dengan mengadakan pengembangan

terhadap sumber daya manusia yang dimiliki.Sumber daya manusia

merupakansalahsatuassetsebuahorganisasiyangpalingberharga,karena

dengansumberdayamanusiayangbaikdapatdiharapkanmampumenjawab

semuatantanganyangadaagartujuanorganisasidapattercapai,olehkarena

ituperludiadakanpelatihandanpengembangangunameningkatkankualitas

sumberdayamanusianya.

Beberapaprogram KeluargaAbiturenMusthafawiyah(KAMUS)dalam

mengatasiperkembangansumberdayamanusiaantaralain:kamusmart.com.

Sesuaikecenderunganmasyarakatglobalyangmulaiberalihkepasardigital,

makakamusmart.Com.dilahirkandandikembangkanolehKeluargaAbituren

Musthafawiyah(KAMUS)dandipersembahkanuntukUmatIslam.Pelatihan

pembuatan parfum yang merupakan pelatihan yang dibuat untuk
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mengembangkanskillparaabiturenyangsudahberjalan,danRumahTahfiz

yangbertujuanuntukmenjadikankehidupanyangQur’ani.

DanditambahlagiKAMUSmemanggilAbiturenMusthafawiyahuntuk

berpartisipasidalam gerakan“1Masjid1GuruNgaji”inimerupakanpelatihan

sebagaibentuk penghambaan kepada Allah dan tanggung jawab moral

kepada masyarakatIslam dan Muzakarah (Diskusi)yang sudah menjadi

tradisimerupakan simbolbahwa santriMusthafawiyah suka berdiskusi

kapanpundandimanapun.Denganadanyadiskusiinisemogaeksistensi

Abituren Musthafawiyah dapatdirasakan oleh masyarakatdalam bidang

pendidikan,sosial,danpolitik.

Program-program inilah yang menjadialasan penelitiuntuk lebih

mendalamipelatihan dan pengembangan yang ada merupakan hasil

terjemahan darikeberadaan potensiAbituren Musthafawiyah yang sarat

muatanilmukeagamaandanmasihbanyaklagiprogram-program yangakan

dibuatKeluargaAbiturenMusthafawiyahuntukmeningkatkankualitaspara

abituren.

Pemberdayaan pelatihan melalui organisasi Keluarga Abituren

Musthafawiyahmerupakansalahsatusolusiuntukmeningkatkankualitas

sumberdaya manusia para abituren,khususnya bagiabituren yang ikut

bergabungdiorganisasiKeluargaAbiturenMusthafawiyah.Inilahsalahsatu

alasanpenelititertatikakanpenelitianinikarenapadaperiodesebelumnya

program – program yang ada diKAMUS belum berjalan,dengn adanya

program-program yang sekarang membuatKamuslebihbersikinerjalagi.
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KAMUS merupakan salah satu instrumentpengembangan sumberdaya

manusiayangdiharapkandapatmengamalkanpengetahuan,keterampilan,

dansikapkerjaproduktifdenganberbagaiprogram yangada.

Landasan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia

terhadap Keluarga Abituren Musthafawiyah adalah adanya kebijakan dari

pimpinanpondokpesantrenMusthafawiyahPurbaBaruMandailingNatal.

Sebagaiorganisasitentunya mengadakan pelatihan guna meningkatkan

pemahamandanimplentasinyadilapangan.Pelatihaninibertujuanuntuk

melatihkinerjadanloyalitassumberdayamanusiadapattercapaiyangpada

akhirnyadapatmembantuekonomibagiparaabituren.

KetuaOrganisasiKeluargaAbiturenMusthafawiyah(KAMUS)dalam

halinisebagaimanajerdapatmemahamidanmengertikebutuhanorganisasi

yang dipimpinnya termasuk membuat pelatihan serta melakukan

pengembanganbagisumberdayamanusiagunamenciptakansumberdaya

manusiayangberkualitasdanberkompetensididalamnya.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan

penelitiandenganjudul“AnalisisPelatihandanPengembanganSumberDaya

ManusiaTerhadapKeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan”.

2. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,adapunrumusanmasalah

yangingindikajilebihjauhdalam penelitianinisebagaimanaberikutdibawah

ini:
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1.Bagaimanaperencanaanpelatihandanpengembangansumberdaya

manusiaKeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan?

2.Bagaimanapelaksanaanpelatihandanpengembangansumberdaya

manusiaKeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan?

3.Bagaimanahambatan-hambatandalam pengembangansumberdaya

manusiaKeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan?

3. BatasanIstilah

Berdasarkan judul yang peneliti bahas untuk menghindari

kesalahpahaman penulismemperjelaskembalibatasanistilahyangakan

diuraikanberikutini:

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk

mengetahuikeadaan yang sebenarnya.1 Semua bentuk analisis

berusaha menggambarkan pola-pola secara konsisten dalam data

sehingga hasilnya dapatdipelajaridan diterjemahkan dengan cara

yang singkatdanpenuharti.Yang dimaksud analisisolehpenulis

adalahbagaimanadesaindanprosespelatihandanpengembangan

sumberdayamanusiadiKeluargaAbiturenMusthafawiyah(KAMUS)di

KotaMedan.

2.Pelatihan(Training)adalahproses,carabelajar,danmembiasakandiri

agarmampu dapatmelakukan sesuatu.2 MenurutRosyad Shaleh

1Em ZulFajri,KamusBahasaIndonesia,(Jakarta:DifaPublisher,2005),hlm.20.
2SriSukesiAdiwimarta,HansLapoliwadkk,KamusBesarBahasaIndonesia,(Jakarta

PT:BalaiPustaka,2001),CetIII,hlm.126.
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pelatihanadalahsuatuprosespembinaandalam upayapeningkatan

kualitas atau kemampuan seseorang.3Yang dimaksud pelatihan

menurutpenulisadalahpelatihanyangdilakukanolehketuaorganisasi

Keluarga Abituren Musthafawiyah adalah suatu usaha untuk

mempermudahperekonomiandankeahlianparaabiturendanloyalitas

SumberDayaManusiayangadadidalam organisasikeluargaabituren

Musthafawiyah.

3. Pengembangan adalah halmengembangkan,membangun secara

bertahapdanteratur,sertamengarahkesasaranyangdikehendaki.

Yakni bentuk usaha mengembangkan, yang tadinya kurang

berkembangagarmenjadilebihberpotensi.

4. SumberDayaManusiaadalahpotensimanusiawisebagaipenggerak

organisasidalam mengujutkaneksistensinya.Sumberdayamanusia

yangdimaksudadalahAbiturenMusthafawiyahyangikutbergabungdi

KeluargaAbiturenMusthafawiyah(KAMUS)diKotaMedan.

5. Pondok Pesantren Musthawawiyah adalah Pondok Pesantren

Musthafawiyah yang dikenaldengan nama Pesantren Purba Baru

didirikanpada12November1912olehSyekhMusthafabinHuseinbin

UmarNasutionAl-Mandaily.Pesantreniniberlokasidikawasanjalan

lintasMedan-Padang,DesaPurbaBaru,KabupatenMandailingNatal,

SumateraUtara,Indonesia.

3A.RosyadShaleh,ManajemenDakwah(Jakarta:PTBulnBntnag,2000),hlm.18
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6. Abiturenadalahlulusan(terutamasekolahmenengahtingkatatas)4,

pondokpesantren.NamunistilahAbitureninidiKAMUSAdalahsemua

yangpernahmenuntutilmudiPondokPesantrenMusthafawiyahPurba

Baru baik dia lulusan tingkatSMP,SMA yang pernah mengikuti

pembelajarandipondokpesantrenMusthafawiyahdisebutmenjadi

abiturendanbolehbergabungdenganOganisasiKeluargaAbituren

Musthafawiyah.

7. KeluargaabiturenMusthafawiyahataudisingkatKAMUSadalahwadah

untukmemberikanperubahansekaligussebagaitempatberkumpulnya

paraAbituren MusthafawiyahPurbaBaru dariberbagaiprovinsidi

Indonesiauntukmengembangkanskilldanbakatdiberbagaibidang

sertamenjagatalisilaturrahmiantaraparaAbiturendanjugaantara

siswaPondokPesantrenMusthafawiyah.

Adapun menurut peneliti yang dimaksud Keluarga Abituren

Musthafawiyah dalam penelitian iniadalah Organisasiyang melakukan

pengembangan melalui pelatihan bagi anggota guna meningkatkan

pengetahuan,pengamalandanketerampilansesuaidenganperkembangan

zamandankebutuhananggotauntukmembantuperekonomianabituren.

Dengan inipenelititertarik untuk melakukan penelitian Keluarga

Abituren Musthafawiyah diKota Medan untukmengetahuipelatihan dan

pengembangansumberdayamanusiaKeluargaAbiturenMusthafawiyah.

4SriSukesiAdiwimarta,HansLapoliwadkk,Kamus…hlm.2.
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4. TujuanPenelitian

Adapun tujuan daripenelitian masalah tersebutdaripembahasan

sebelumnyasebagaiberikut:

1.Untukmengetahuiperencanaanpelatihandanpengembangansumber

dayamanusiaKeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan

2.Untukmengetahuipelaksanaanpelatihandanpengembangansumber

dayamanusiaKeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan

3.Untukmengetahuihambatan-hambatandalam pengembangansumber

dayamanusiaKeluargaAbiturenMusthawiyah.

5. KegunaanPenelitian

Adapunmanfaatdaripenelitianmasalahtersebutdaripembahasan

sebelumnyasebagaiberikut:

1. KegunaanTeoritis

Secara teoritis diharapkan penelitian ini menambah khazanah

pengetahuan dalam bidang manajemen sumber daya manusia

terutama pada aspek pelatihan dan pengembangan sumberdaya

manusia.

2. Kegunaanpraktis

Secarapraktisdiharapkanpenelitianinidijadikansebagaireferensi

yang terkaitdengan pelatihan dan pengembangan sumberdaya

manusia oleh jurusan Manajemen Dakwah dan Keluarga Abituren
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Musthafawiyah(KAMUS)diKotaMedandanorganisasi–organisasi

ataulembaga-lembagalainnya.

6. SistematikaPembahasan

Penulisanskripsiakandiuraikanmelalauipenjelasan–penjelasanyang

dibagikedalam limabab,masing–masingbabakandibahas:

BabIPendahuluan:yangmeliputiLatarBelakangMasalah,Rumusan

Masalah,Batasan Istilah,Tujuan Penelitian,Kegunaan Penelitian dan

SistematikaPembahasan.

Bab IILandasan teori:yang akan membahas tentang pengertian

Pelatihan(Training)danPengembangan(Development),TujuanPelatihandan

Pengembangan,ManfaatPelatihan dan Pengembangan,Tahapan Proses

Pelatihan dan Pengembangan, Kendala–Kendala Pelatihan dan

Pengembangan,PengertianSumberDayaManusia,PengertianPelatihandan

PengembanganSumberDayaManusia.

BabIIIMetodologiPenelitian:yangmeliputiakanmembahaslokasi

Penelitian,Jenis Penelitian,InformasiPenelitian,Sumber Data,Teknik

PengumpulanData,AnalisisData.

Bab IV Membahas: Gambaran Umum Keluarga Abituren

Musthafawiyah Di Kota Medan, Analisis Kebutuhan Pelatihan dan
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PengembanganSumberDayaManusiaTerhadapDPPKAMUSdiKotaMedan,

MetodePelatihandanPengembangan,FaktorPenghambatPelatihandan

Pengembangan.

Bab V Penutup adalah yang menjelaskan kesimpulan darihasil

penelitiantersebutdanmemberikanbeberapasaran.

DaftarPustaka

DaftarWawancara
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BABII

KAJIANPUSTAKA

A. PengertianPelatihandanPengembanganSumberDayaManusia

Pelatihan adalah proses,cara belajar,dan membiasakan diriagar

mampu dapatmelakukan sesuatu.Pelatihan bertujuan untukmembekali,

meningkatkan dan mengembangkan kompetisi guna meningkatkan

kemampuan,produktivitas dan kesejahtraan.5Sedangkan pengembangan

adalahhalmengembangkan,membangunsecarabertahapdanteratur,serta

mengarahkesasaranyangdikehendaki.

Pengertian pelatihan dan pengembangan sangatdekat,keduanya

mempunyai tujuan untuk meningkatkan keahlian, keterampilan, dan

kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas–tugasnya agardapat

mencapaitujuanindividualsekaligusmencapaitujuanorganisasi.6

Pelatihandanpengembanganbagianggotamerupakansalahsatu

fungsidarimanajemen personalia,atau sekarang disebutmanajemen

sumber daya manusia.Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

menurutahliberbeda-beda,menurutEdwinB.FlippoyangdikutibAmbar

TegarSulistyaniManajemen SumberDaya Manusia adalah perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan

5Simamora,AkutansiManajemen,(Jakarta:UPPAMPYKPN,2006),hlm.276.
6SentotImam Wahjono,ManajemenTataKelolaOrganisasiBisnis,(Surabaya:PT.

Indeks,2008),hlm.18.

11
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pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintrasian,

pemeliharaan dan pelepasan sumberdaya manusia agartercapaitujuan

individu,organisasi,masyarakat.7

Sedangkan menurutErnie TisnawatiSule & Kurniawan Saefullah

ManajemenSumberDayaManusiaadalahsebagaiprosessertaupayauntuk

merekrut,mengembagkan,memotivasi,serta mengevaluasikeseluruhan

sumberdayamanusiayangdiperlukanperusahaandalam pencapaiantujuan.

Dariduapengertiantersebutdapatdidefinisikanbahwamanajemen

sumberdayamanusiaadalahkegiatanpengelolaansumberdayamanusia

melaluikegiatan perencanaan job analysis,perencanaan tenaga kerja,

rekrutmen dan seleksi,pelatihan dan pengembangan,perencanaan karir,

penilaianperestasikerjasampaidenganpemberiankomptensidantranspran.

Manajemen sumber daya manusia inimerupakan proses yang

berkelanjutan,sejalan dengan proses operasionalisasiperusahaan,maka

perhatianterhadapsumberdayamanusiainimemilikitempatyangkhusus

dalam organisasiperusahaan.

Prosesmanajemensumberdayamanusiaadalahsegalaprosesyang

berkaitandenganupayayangdilakukandarimulaiperencanaansumberdaya

manusia,perekrutan,penandatangangankontakkerja,penempatantenaga

kerja, hingga pembinaan dan pengembangan tenaga kerja guna

7Ambar Tegar Sulistyani Dan Rosdiah,Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Yogyakarta:DrahaImu,2013),hlm.12.
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menempatkandantetapmemeliharatenagakerjapadaposisidankualifikasi

tertentusertabertanggungjawabsesuaidenganpersyaratanyangdiberikan

kepadatenagakerjatersebut.

Secaragarisbesarprosesmanajemensumberdayamanusiadibagi

kedalam limabagianfungsiutamayangterdiridari:

1.Human Resource Planning. Merencanakan kebutuhan dan

pemanfaatansumberdayamanusiabagiperusahaan.

2.PersonnelProcurement.Mencaridanmendapatkansumberdaya

manusia,termasukdidalamnyarekrutmen,seleksidanpenempatan

sertakontraktenagakerja.

3.PrtsonnelDevelopment.Mengembangkansumberdayamanusia,

termasukdidalamnyaprogram orientasitenagakerja,pendidikan

danpelatihan.

4.Personnel Maintenance. Memelihara sumber daya manusia,

termasukdidalamnyapemberian penghargaan,insentif,jaminan

kesehatandankeselamatantenagakerja,danlainsebagiannya.

5.PersonnelUtilization.Memanfaatkandanmengoptimalkansumber

dayamanusia,termasukdidalamnyapromoosi,transferdanjuga

separasi.

Manajemen sumberdaya manusia secarasyariah telah tercantum

dalam kitabsuciAl-Qur’an,salahsatunyaterdapatdalam surahAlHasyrayat

18:
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Artinya:“Haiorang-orangyangberiman,bertakwalahkepadaAllahdan

hendaklahsetiap harimemperhatikanapayangtelahdiperbuatnya

untukhariesok(akhirat)danbertakwalahkepadaAllah,sesunggunya

AllahMahaMengetahuiapayangkamukerjakan.(QSAlHasyur:18).

Konsep syariah yang diambildarihukum AlQuran sebagaidasar

pengelolaan unsur–unsurmanajemen agardapatmenggapaitargetyang

ditujui,yangmembedakanmanajemensyariahdenganmanajemenumum

adalahkonsepilahiyahdalam implementasisangatperperan.

Halterpentingdalam sebuahorganisasiadalahmensosialisasipara

anggotakedalam budayaorganisasiagarmerekadapatmenjadianggota

yangproduktifsegerasetelahmemasukidanmenjadianggotasistem sosial

organisasi.Upayapelatihandanpengembangandapatmenyebabkananggota

mampumengembangkantugaskewajibabdantanggungjawabnyayanglebih

besar.

MenurutSedarmayaniPengembangan SumberDayaManusia yang

berarti:perencanaanpelatihan,pelatihan,danpengelolaanpelatihanuntuk

mencapaisuatu hasilyang optimal.8 Sedangkan pengembangan Sumber

DayaManusiamenurutDesslerdanYunIswantoadalahsuatuusahauntuk

8Sedarmayanti,SumberDayaManusiadanProkdutivitas,(Jakarta:DifaPublisher,
2005),hlm.149.



16

meningkatkan kinerja dengan menanamkan pengetahuan,merubah sikap

ataumeningkatkankeahlian.9

Salah satu konsekunsipandangan bahwa sumberdaya manusia

merupakanresourceyangpalingstrategisyangterdapatdalam organisasi

adalahinvestasiinsani(humaninvestment)merupakaninvestasiterpenting

yangmungkindilakukanolehsuatuorganisasi.Denganjalanpenyisihandan

penyediaandanauntukkepentinganpelatihandanpengembangan.10

Dengan pelatihan organisasi memperoleh masukan yang baik

menghadapitantangan–tantangan manajemen yang terus berkembang

denganmemilikianggotadapatmemenuhipenyelesaianmasalah-masalah

yangada.

MenurutBernadindanRussellyangdikutibKaswanpelatihanadalah

prosesyangsistematisdariperubahanperilaku,pengetahuandanmotivasi

pekerjaan dalam kehadiran untuk memperbaiki kesesuaian antara

karakteristikkaryawandanstandarkinerja.Pengembanganmerupakanupaya

memberikemampuan kepada karyawan kemampuan yang dibutuhkan

organisasidimasayangakandatang,biladirangkulditabeladalahsebagai

berikut:

Tabel1

PelatihandanPengembanganSumberDayaManusia

Pelatihan Pengembangan

9YunIswanto,ManajemenSumberDayaManusia,(Jakarta:UniversitasTerbuka,
2010),hlm.20.

10SondangP.Siagian,ManajemenAbad21,(Jakarta:PT.BumiAksara,1998),hlm.
153.
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Fokus Pekerjaansaatini Pekerjaanyangakandatang

Ruanglingkup Karyawansecaraindividual Kelompok kerja atau

organisasi

Kerangka

waktu

Segera/jangkapendek Jangkapanjang

Sasaran Memperbaiki kekurangan

kemapuansaatini

Mempersiakantuntutankerja

dimasayangakandatang

Aktivitas Menunjukkan ,

memperlihatkan

Pembelajaran

Sumber: Kaswan, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk

KeunggulanBersaing,(Yogyakarta:GrahaIlmu,2012),hlm.96.

Pengertian diatas memilikibeberapa kesamaan yakni,pelatihan

merupakan kegiatan untukmeningkatkan kinerjakaryawaan saatinidan

pengembangan lebih mengacu pada kegiatan untuk mempersiapkan

karyawanyangakandatang.

Ketikamemasukiorganisasi,anggotasudahmembawahasilpembentukan

yangtelahditempuhnyadalam bentukpengetahuandanketerampilan.11

B. Faktor–FaktoryangMempengaruhiPelatihandanPengembangan

Faktor–faktoryang mempengaruhisekaligus dipengaruhipelatihan

11Kaswan, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Keunggulan Bersaing,
(Yogyakarta:GrahaIlmu,2012),hlm.96.
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danpengembangansebagaiberikut:12

1. Dukunganmanajemenpuncak

Agar program–program pelatihan dan pengembangan

berhasil,dibutuhkandukungandariatas.

2. Komitmenparaspesialisdangeneralis

Disamping daridukungan manajemen puncak,seluruh

manajer,apakahspesialisataupungeneralis,harusberkomitmen

danterlibatdalam prosespengembangandansemata-mataguna

memberikankeahlianteknis.

3. Kemajuanteknologi

Mungkintidakadafaktoryangmemberikanpengaruhlebih

besarpadapelatihandanpengembangan.Computerdaninternet

khususnya.

4. Gayabelajar

Meskipunbanyakhalyangtetapbelum diketahuimengenai

prosesbelajar.

5. Fungsi–fungsisumberdayalainnya

Pelaksanaanyangsuksesdarifungsi–fungsisumberdaya

manusia lainnya juga memiliki pengaruh penting terhadap

pelatihandanpengembangan.

12GarryDessler,ManajemenSumberDayaManusiaEdisiKesepuluhJilid1,(Jakarta:
PT.Indeks),hlm.331.
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Selainfaktor–faktoryangberpengaruhdalam pelatihandan

pengembangan,adapulabeberapafaktoryangberperandanperlu

dipertimbangkan dalam pelatihan dan pengembangan,antara

lain:13

a.Cost-efectiveness(efektifitasbiaya)

b.Materiprogram yangdibutuhkan

c.Prinsip-prinsippembelajaran

d.Ketetapandankesesuainfasilitas

e.Kemampuandanpreferensipesertapelatihan

f.Kemampuandanpreferensiinstrukturpelatihan.

Keberhasilan program pelatihan dan pengambangan akan menjadi

optimalapabila program tersebutmemperhatikan faktor-faktordiatas,

dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut program pelatihan dan

pengembanganakanmenjadiefektifdanefesien.

C.PesertaPelatihandanPengembangan

Menurut Sikula Hasibuan menyatakan bahwa peserta yang dapat

mengikuti pelatihan dan pengembangan dari suatu organisasi di

antaranya:

1.Karyawanyangberusajamasukataubergabungdalam organisasi.

Kegiatanpelatihandanpengembangandiperlukanolehparaanggota

13VeithzalRivai,ManajemenSumberDayaManusiaUntukPerusahaandariTeori
Praktik,hlm.226.
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beru agar mereka dapat memahami,terampildan ahlidalam

melakukantugasdanpekerjaannya.

2.Anggotalamayangtelahyangmembutuhkanpengembangankarena

tuntutanpekerjaan,jabatan,danlain-lain.

D.Metode-MetodePelatihandanPengembangan

Metode-metodeyangdapatdigunakanuntukkegiatanpelatihanantaralain:

a.Onthejontrainingmerupakanmetodeyangmenempatkanpeserta

pelatihan dalam kondisi pekerjaan yang sebenarnya, dengan

bimbingandanpengawasansupervisior.

b.Vestibule merupakan metode pelatiahn yang dilakakan diluar

lingkungankerja.

c.Demonstration and example merupakan metode pelatihan yang

diberikandengancaraperagaandanpenjelasanbagaimanacara-cara

yangakandilakukanuntukmelaksanakanpelatihantersebut.

d.Simulationmerupakanmetodekegiatanpelatihanyangmenunjukkan

kondisibelajar.

e.Apprenticeship adalah metode pelatiahan untuk pengembangan

berbagai macam keahlian agar karyawan atau peserta dapat

mempelajarisegalaaspekpekerjaanyangmerekabutuhkan.

f. Classroom methods adalah metode pelatihan yang dilaksanakan

didalam ruangan,antaralain:lecture,konferensi,intruksikonferensi,
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intruksiyangterprogram,studikasus,roleplaying,dikusi,seminar.14

E. ProsesPelatihandanPengembangan

Secara konsektualprogram pelatihan dan pengembangan pada

umumnyameliputitigaprosestahapanyaitu:

1.Tahapananalisiskebutuhanpelatihan(trainingneedsanalysis)

Sebelum pelatihandiselenggarakan,makadilakukananalisis

kebutuhanpelatihanuntukdapatmendiaknosoberbagaidimensi

permasalahandantantanganmasadepan.Halinidisebutjuga

sebagaitahappenilaiandariprosespelatihan.Dalam tahapanini

kebutuhan pelatihan dari organisasi, tugas, dan kebutuhan

individualperludianalisis.

2.Tahapanimplementasipelatihan

Tahapan implementasipelatihan padadasarnyaberfokus

padabagaimanamerancangdanmenyeleksiprosedurpelatihan

besertapenentuandanpelaksanaanprogram pelatihan.

3.Tahapanevaluasipelatihan

Tahapan evalusipelatihan difokuskan pada bagaimana

mengukurhasilpelatihan dan membandingkan hasilpelatihan

terhadapkreteriayangtelahditentukan.15

14SikulaHasibuan,ManajemenSumberDayaManusia,(JakartaPT:BumiAksara),
2009.Hlm.77.

15M SyamsulMaarifdanLindawatiKartika,Manajemenpelatihanupayamewujudkan
kinerjaungguldanpemahamanEmployeeEngangement,(Bogor:PT.IPBPress,2014),hlm.



22

Menurut Asri Laksmi Riani Tahapan proses pelatihan dan

pengembanganadaterdapat:

1. Perencanaandanpembuatandesainpelatihahan.

2. Desainpelatihanadalahesensidatppelatihan,karenapadatahap

iniadalahmenyakinkanbahwapelatihanakandapatdilaksanakan.

Keseluruhantugasyangharusdilaksanakanpadatahapiniadalah:

1.Mengidentifikasisasaranpembelajarandariprogram pelatihan;

2.Menetapkanmetodeyangpalingtepat;

3.Menetapkanpenyelenggaraandandukunganlainnya;

4.Memilihdariberanekaragam media;

5.Menetapkanisi;

6.Mengidentifikasialat-alatevaluasi;menyusunurut-urutpelatihan.

7.Selanjutnyaadalahmembuatmateripelatihanyangdiperlukandan

dikembangkanseperti:

a)Jaadwalpelatihansecaramenyeluruh(estimasiwaktu);

b)Rencanasetiapsesi;

c)Materi-materipembelajaransepertibukutulis,bukubacaaan,

handoutdanlain-lain;

d)Alat-alatbantupembelajaran;

e)Formulieevaluasi.16

23.
16AsriLaksmiRiani,Manajemen SumberDayaManusiaMasaKini,(Yogyakarta:
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F. TujuanPelatihandanPengembangan

Setiap kegiatan dalam organisasitentunya memilikitujuan untuk

membantumencapaivisi-misinya,begitupuladengankegiatanpelatihandan

pengembangan juga memilikitujuan khusus dan umum sesuaidengan

kebutuhan pelatihan itu sendiri.Tujuan pelatihan iniadalah perubahan

kemampuandanketerampilanmenujupadalevelyanglebihbaikdariprilaku

seseorang,maka tujuan pelatihan dirumuskan dalam bentuk perilaku

(behavionobjectivis)diantaranya:

1.Tujuanumum,yaknirumusantentangkemampuanumum yang

akandicapaiolehpelatihantersebut.

2.Tujuankhusus,yaknirinciankemampuanyangdirumuskandalam

tujuanumum kedalam tujuankhusus.17

MenurutMichaelR Carrelterdapattujuh tujuan penyelenggaraan

program pelatihandanpengembangan,yaitu:

1.Memperbaikikinerja;

2.Meningkatkanketerampilankaryawan;

3.Menghindarikeusanganmanajerial;

4.Memecahkanpermasalahan;

5.Orientasikaryawanbaru;

GrahaIlmu,2013),hlm.90.
17SoekidjoNotoatmodjo,PengembanganSumberDayaManusia,(Jakarta:Rineka

Cipta,2009),hlm.21-22.
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6.Persiapanpromosidankeberhasilanmanajerial;

7.Memberikepuasanuntukkebutuhanpengembanganpersonal:

TabelII

TujuanPelatihandanPengembangan

Sumber:Suparyadi,ManajemenSumberDayaManusia,(Jakarta:PT.
Cv.AndiOffset,2015),hlm.185.

G. ManfaatPelatihandanPengembangan

Davis dan warther mengkategorikan manfaat pelatihan dan

pengembanganmenjaditigakategorisebagaiberikut:

1.Manfaatbagiperusahaan/lembaga/organisasidiantaranya:

a.Membantumeningkatkanproduktifitasdankualitaskerja.

PelatihanTujuan

meningkatkan

 Produktivitas

 Efektifitas

danefisiensi

 Dayasaing

Visi

organisasi
Strategi

organisasi

Tujuan

organisasi
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b.Memperbaikipengetahuan dan keterampilan pada semua

tingkatdiperusahaan.

c.Memperbaikihubunganantarapekerjadanmanajemen.

d.Menciptakan iklim yang sehat untuk pertumbuhan dan

komunikasi.

e.Membantumenciptakanpencitraanperusahaanyangbaik.

2.Manfaatbagiindividudiantaranya:

a.Membantu dalam mendorong dan mencapaipengembangan

sertakepercayaandiri.

b.Membantu seseorang dalam mengatasistress,kekecewaan,

dankonflik.

c.Meningkatkanpemberianpengakuandanperasaankepuasan

kerja.

d.Mengembangkanminatuntukterusbelajar.

e.Membantu mengurangirasa takut/khawatirdalam mencoba

melakukantugas/pekerjaanyangbaru.

3.Manfaatbagipersonal,hubungan manusia,dan pelaksanaan

kebijakandiantaranya:

a.Memperbaikikomunikasiantarakelompokdanindividu

b.Membantu dalam orientasi untuk karyawan baru dan

mendapatkanpekerjaanbarumelaluipromosi.

c.Menyediakaninformasimengenaikesempatanyangsamadan
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kegiataanyangdisepakati.

d.Membuatkebijakan,aturan,dan regulasiperusahaan yang

dapatdilaksanakan.

e.Memperbaikimoral.

Program pelatihan dan pengembangan akan berhasildan sesuai

dengan visiserta misiperusahaan/organisasijika organisasi/perusahaan

tersebutmemilikikomitmenyangtinggiterhadapprogram pelatihan.Halini

dibuktikan dengan diselenggarakannya berbagai jenis pelatihan dan

pengembangansertadukunganolehanggaranyangmemadaiakanmampu

mengasahkemampuandankreatifitaskaryawan.Dasar–dasarperencanaan

pelatihanmencakuppenggunaanvisi,strategi,dantujuanorganisasisebagai

acuandalam menentukanpesertapelatihan,jenispelatihan,tujuanpelatihan,

kebutuhansumberdayapelatihan,dll.18

H.Kendala-KendalaPelatihandanPengembangan

Kendala-kendala yang munculpada pelaksanaan peletihan dan

pengembanganantaralain:

1.Peserta

Latarbelakangpesertayangberbedanantinyaakanmenyulitkan

18Suparyadi,Manajemen…,hlm.186.



27

danmenghambatkelancaranpelaksanaanpelatihankarenadaya

tangkappersepsidandayanalarmerekaterhadappelajaranyang

diberikanakanberbeda.

2.Pelatihatauinstruktur

Implementasi,menyediakan informasiuntuk keputusan

program sebagai record atau arsip prosedur yang telah

dilaksanakan.

3.Evaluasioutput

Evaluasiinimerupakan penilaian yang dilakukan untuk

melihatketercapaian atau keberhasilan suatu program dalam

mencapaitujuanyangtelahditentukansebelumnya.Padatahapini

seseorang evaluator dapat menentukan dan memberikan

rekomendasi kepada evaluan dilanjutkan,dikembangkan atau

bahkandiberhentikan.

I. KajianTerdahulu

Penelitimelihatkarya–karyaterdahulusebagaiperbandingan,yang

dimaksudagarlebihmemperjelasbahwapermasalahandalam penelitianini

layak untuk ditelusuri lebih jauh dan dapat menyempurnakan

penelitian–penelitian terdahulu.Karya terdahulu yang membahastentang

pelatihandanpengembanganantaralain:
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SkripsiMukhlis Nasution tahun 2011 dengan judul“Manajemen

SumberDayaManusiaDalam PengembanganSantriPondokPesantrenBitur

Rahman diDesa Parau SoratKabupaten Padang Lawas Utara”Jurusan

ManajemenDakwah,penelitianinimembahasmateriPengertianManajemen

SumberDayaManusia,FungsiManajemenSumberDayaManusia,Pengertian

PondokPesantren.19

SkripsiRohmatSugianto tahun2008 yang berjudul“Pelatihandan

PengembanganSumberDayaManusiadiBalaiLitbangLPTQNasionalTeam

TadarusAMM Yogyakarta”.Skripsiinimembahastentangkoseppelatihan

danpengembanganSumberDayaManusiadanfactor-faktorberperandalam

pelatihandanpengembanganSumberDayaManusia.20

SkripsiMuhammadFaisalAkbartahun2017denganjudul“Manajemen

PelatihanOrganisasiPelajarPesantrenDarularafahRaya(OPPDA)Pesantren

DarulArafahLauBakeriDeliSerdan”JurusanManajemenDakwah,penelitian

inimembahasmateriKonsepDasarManajemen,pengertianpelatihan.

Berdasarkanuraiandarihasilpenelitiandiatasmenunjukkanbahwa

penelitianyangdiangkatolehpenulisdenganjudul“AnalisisPelatihandan

PengembangnSumberDayaManusiadiKeluargaAbiturenMusthafawiyah

19MukhlisNasution,ManajemenSumberDayaManusiaDalam PengembanganSantri
Pondok Psantren Baitul Rahman di Desa Parau Sorat Kabupaten Padang Lawas
Utara,(Medan:ManajemenDakwa,2011)

20RohmahSugianto,PelatihandanPengembanganSumberDayaManusiadiBalai
LitbangLPTQNasionalTeam TadarusAMM Yogyakarta,(Yogyakarta:ManajemenDakwah
UINSunanKalijaga,2008)
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kotaMedanmerupakanpenelitianyangmemilikipersamaan,yaitusama-

samamembahastentangbagiandariManajemenSumberDayaManusia

akantetapipenelitianinilebihspektifikpadaproses“AnalisiPelatihandan

PengembanganSumberDayaManusiadikeluargaabiturenMusthafawiyah

kotaMeda



BABIII

METODEPENELITIAN

A. LokasiPenelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor DPP Keluarga Abituren

Musthafawiyah(KAMUS)MMTCBlokQNo.24MedanEstate

B. JenisPenelitian

Jenis penelitian iniadalah penelitian lapangan (field research)yaitu

melakukanpenelitiandenganmengumpulkandatadarilapangan.Penelitian

lapangan inibersifatkualitatifdatanya diperoleh melaluiberupa bentuk

catatan,peta,skema,gambardan lain-lain.Penelitian kualitatifinitidak

menggunakanprosedurstatisticataukuantifikasihanyamelakukandengan

menguraikanmasalah-masalahtentangseseorang,cerita,perilakudanfungsi

-fungsiorganisasisertagerakansosiallainnya.

C.InformanPenelitian

Informanadalahorangyangakandijadikansebagaisumberinformasi,

informandalam penelitianiniyaitu:

1.IrsanDalimunte :DewanPenasehat

2.Dr.Salamuddin,M.A :KetuaUmum

3.ArdiansyahPasaribu :WakilBendahara

D.SumberData

Sumberdata dalam bagian initerbagikepada dua macam,yaitu
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sumberdataPrimerdansumberdatasekunder.

1.Sumberdataprimeryaitudatautamayangdiperolehdariinforman

penelitian melalui wawancara. Sedangkan observasi atau

pengamatan langsung terhadap kegiatan–kegiatan yang

dilaksanakanolehKeluargaAbiturenMusthafawiyah.

2.Sumberdataskunderadalahdatapendukungyangdiperolehdari

dokumen–dokumen pendukung dari keluarga Abituren

Musthafawiyah.

E. TeknikPengumpulanData

Karenapenelitianiniadalahpenelitianlapanganmakapengumpulan

datanyamenggunakanmetode:

1.InterviewatauWawancara

Merupakan salah satu cara pengambilan data yang

dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk

terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. Metode

wawancarainidigunakanuntukmemperolehketerangan,informasi

ataupenjelasanseputarpermasalahansecaramendalam sehingga

diperolehdatayangakuratdanterpercayakarenadiperolehsecara

langsung tanpa perantara.Untukmemperoleh data darisubjek

makapenelitimenggunakanpedomanwawancarasebagaipenguat

hasilobservasidanmencatatbeberapahalyangberkaitandengan
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upayayangdilakukandalam pelatihandanpengembangansumber

dayamanusia.

2.ObservasiatauPengamatan.

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui

pengamatanlangsungdanpencatatansecarasistematisfenomena

yang diselidikiyang dilakukan secara langsung maupun tidak

langsung.21 Observasiyangdigunakanadalahpengamatansecara

langsung,yaitu untuk memperoleh data darisubjek dengan

pengamatanpartisipanyaitupenelitianmenggunakanpengamatan

secaradalam danmenyeluruhmengenaihal–halyangberkaitan

denganobjekyaitumelibatkaninteraksisosialantarapenelitidan

respondendalam satupenelitianselamapengumpulandata.Data

diolahdanhasilnyakemudiandibuatdenganbentukkata–katadan

tulisan.

3.StudiPustaka.

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang

diperolehdaribenda-bendatertulissepertibuku,notulensi,makalah,

dansebagainya.

F. AnalisisData

Penelitiankualitatifadalahpenelitianyangmempelajaridanmenjawab

21SustrisnoHadi,metodepenelitianresearchII,(Yogyakarta:AndiOffset,1987),hlm.
206.
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masalah-masalah yang ditelitisecaramendalam dan sistematis.Analisis

data yaitu pengumpulan data meliputihasilwawancara,hasilobservasi

(pengematan) dan hasilstudidokumentasi.Penelitian kualitatif akan

menelaahataumengkajidatayangadadenganbuku-bukuyangrelevan.

Selanjutnya akan dianalisis dalam bentuk analisis deskriptif yaitu

menggambarkan data yang diperoleh secara apa adanya.Maka langka

selanjutnya pengambilan kesimpulannya dengan analisis induktif yaitu

pengambilan kesimpulan darihal-halyang khusus kepada hal-halyang

umum.22

22SuharsimiArikunto,ManajemenPenelitian,(Jakarta:RinekaCipta,2013),hlm268.
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BABIV

HASILPENELITIAN

A. GambaranUmum DewanPimpinanKeluargaAbiturenMusthafawiyah

(DPPKAMUS)diKotaMedan

1.SejarahKeluargaAbiturenMusthafawiyah

KAMUS adalah singkatan dariKeluarga Abituren Musthafawiyah.

Berdiripadatahun1982dipesantrenAl-KausarAl-Akbardanditetapkan

berpusatdiMedansejak12Desember2012dipesantrenMusthafawiyah.

Tokoh–tokohyangmemprakarsaiberdirinyaorganisasiiniantaralainadalah

SyehkAliAkbarMarbun,Drs.H.AliImranHasibuan,Prof.Dr.H.M.Yasir

Nasution,Dr.AbbasPulungan,Prof.Dr.PagarHasibuan,MA,Drs.Saifullah

SaimanRangkuti,Drs.AbdurrasyiddanNuruddin.

OrganisasiyangawalnyabernamaKORPALUMNIMUSTHAFAWIYAH

inimenjadiwadahberhimpunbagimerekayangpernahmenjadisantridi

pesantren Musthafawiyah. Singkatan diatas dipilih dengan harapan

organisasiiniberfungsisepertifilisofi“KAMUS”yaitumenjadirujukandan

sumberinspirasidan motivasidalam menerjemahkan makna Islam,dan

bagaimana Islam menjawab dan merespon problematika keumatan dan

kebangsaan,baikdalam kaitannyadenganpesantrenMusthafawiyah,dengan

sesamaabituren,umatIslam,maupunbangsadannegara.

Cikalorganisasiiniberawaldaridiskusi–diskusiparaaktivisabituren
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Musthafawiyah dan pergolakan pemikiran mereka berhadapan dengan

kondisiIndonesiatahun1969-1976yangmerekatuangkandalam bulletin‘AL

IHSAN’yang terbitsecara rutin setiap bulan.Sebagaicorong pemikiran

abituren‘ALIHSAN’menyorotiberbagaidiskursusyangberkembang,mulai

dari peran abituren pesantren Musthafawiyah, eksistensi pesantren

Musthafawiyah,sampaipada persoalan kebangsaan lain,termasukandil

subangpemikirantentangkelahiranIAINSUdansekarangjadiUINSU.

Pondok pesantren Musthafawiyah sejak berdiripada tahun 1912

tercatatlebihdari100.000orangyangtelahmenjadisantridipesantrentertua

diSumatera Ini.Mereka tersebardiseluruh Indonesia dengan beragam

profesi,mulaidaribirokrat,tehnokrat,politisi,akademisi,wirausawahandan

ulama.RatusanlembagapendidikanmulaidariPAUD,TK,MIS,MTS,MAS,

Pesantren bahkan perguruan tinggitelah didirikan oleh para abituren

pesantrenyangberusialebihdariseratustahunini.

2.FungsiOrganisasiKeluargaAbiturenMusthafawiyah

Keluarga Abituren Musthafawiyah berfungsi sebagai wadah

komunikasidanberhimpunnyaabiturenMusthafawiyahuntukmenyatukan

langkah dan gerakan dalam mengimplementasikan tugas dan tanggung

jawab sebagaiMuslim dan amanah Pesantren Musthafawiyah ditengah

masyarakatbangsadannegara.

3.TujuanOrganisasiKeluargaAbiturenMusthafawiyah

a.Mempertebal rasa setia kawan (ukhuwah) dan sikap cinta
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almamaterbagiseluruhabituren

b.Membinakerjasamayangbaiksesamaabiturenmaupuninstitusi

dankelembagaan

c.Membantu,membina kelangsungan dan kelancaran jalannya

pendidikandipesantrenMusthafawiyah

d.Membantu kemandirian dan kesejahteraan seluruh Abituren

Musthafawiyah dengan program pengembangan wirausaha dan

ekonomikreatif

e.Menghimpunpotensiabiturenuntukmenyadarihakdantanggung

jawabdalam pembangunannasional.

Para pengurus KAMUS harus berkomitmen mewujudkan tujuan

KAMUSsebagaimanaterdapatpadaAD/ART.KAMUSharusmenjadi‘jangkar’

yangmenghubungkandanmenampungseluruhalumnidemimencapaitujuan

KAMUSyangterdiridarijangkapendek,jangkamenengah,jangkapanjang

yangditetapkandalam rencanastrategisKAMUSmasadepan.

4.Profil Organisasi Dewan Pimpinan Pusat Keluarga Abituren

Musthafawiyah(DPPKAMUS)

a.Nama

Namaorganisasi :PimpinanPusatKeluargaAbituren

Musthafawiyah(DPPKAMUS)

b.Kedudukan

1.Jalan :Jl.SelamatKetaren(KomplekMMTCBlog
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G

No.24

2.Kecamatan :MedanTembung

3.Kabupaten :DeliSerdang

4.Provinsi :SumateraUtara

5.Bangunan :tingkat3

5.LetakGeografis

a. SebelahutaraberbatasandenganGPDIKasihBapak

b. SebelahselatanberbatasandenganDoktorKOPI

c. SebelahtimurberbatasandenganRumahMakanSilimbat

d. SebelahbaratberbatasandenganAyam PenyetTiara

6.KeluargaAbiturenMusthafawiyahyangSudahDilantikdiBerbagai

Daerah

Tabel.111

No NamaOrganisasi DAERAH

1 KAMUSDKIJakarta DKIJAKARTA

2 KAMUSJambi JAMBI
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3 KAMUSRiau RIAU

4 KAMUSAceh ACEH

5 KAMUSRohil ROHIL

6 KAMUSPaluta PALUTA

7 KAMUSPalas PALAS

8 KAMUSKepulauanRiau KEPULAUANRIAU

9 KAMUSDeliSerdang DELISERDANG

7.Reformasi Bidang–Bidang Organisasi Keluarga Abituren

Musthafawiyah

Reformasibidang-bidangdalam organisasiKAMUSsaatinidiharapkan

semakin memperkuatdaya ungkitdan daya dongkrak KAMUS dalam

menelisiksetiappotensialumnidandimanfaatkanseoptimalmungkinuntuk

menggerakkanrodaorganisasisesuaitujuanyangtelahditetapkan.

a.BidangPendidikan

Bidangpendidikanidealnyadapatmenjadilokomotifyang

dapatmenyatukan visipendidikan Islam atau mazhab abituren

Musthafawiyah dalam mendidikanak–anakbangsa demimasa
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depanIndonesiayanglebihdaribidangkeorganisasianmisalnya,

paraabiturenberharapsegeradapatmendatasecaraakuratjumlah

alumnidenganragam propesinyadiberbagaidaerah,sehinggakita

dapat melakukan pemetaan dan kategorisasi, berapa PNS,

BIROKRAT, POLITISI, AKADEMISI, BURUH dan sebagainya,

sehingga kita bisa membaca potensi abituren di daerah

masing–masinguntukkemudianbersinergidemimewujudkancita-

citaKAMUSmembangunIndonesia.

Daribidang pendidikan abituren berharap dapatmenjadi

wadah konsultasibagiabituren Musthafawiyah dalam bidang

pendidikan.Kemudian mendata secara akuratberapa lembaga

pendidikanyangtelahdilahirkanolehabiturenMusthafawiyahdi

seluruhwilayahIndonesiauntukkemudindikordinirdandihimpun

demiterciptanyaframeworkdanarahaik.Daribeberapasurveawal

yangabiturenlakukan,lebihdari200lembagapendidikanyanglahir

dariabituren Musthafawiyah diberbagaiwilayah diIndonesia.

MisalnyadiMandailingNatal,Sipirok,Tapsel,Palas,Palutadanlain-

lain.Olehkarenanyadarisisiinikitadapatmelihatbetapapengaruh

syekhMusthafaHuzeinpendiripesantrenMusthafawiyahdalam

bidanginiluarbiasa.

Kibrah murid-muridnya diberbagai bidang dalam

membangun bangsa dan negara perlu diapresiasi.Karenanya
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menjadikemestian kita berjuang agarsyekh Musthafa Huzein

diangkat menjadipahlawan Nasionalmengingat jasa-jasanya

dalam mencerdaskanbangsa.

b.BidangEkonomi

Daribidang ekonomiberharapKAMUS berfungsisebagai

inspirator,motivasidanmotorpenggerakbagitumbuhnyaekonomi

kerakyatandikalanganabiturenMusthafawiyahkhususnya,dandi

tengah-tengahmasyarakatumumnya.Sektorinimenjadiperhatian

khususKAMUS karenamerupakanruhorganisasi,sebagaimana

organisasiKAMUSharusmampumenciptkanmodeldancontoh

darimanadanbagaimanaKAMUSmenggerakkansektorini.

Lahirnya Kamus coffe,Kamus Mart,Kamus Water,BMT

Kamus,KoperasiKamus,BadanInfakKamusdansadaqohKamus

dankamus– kamuslainnyadiharapkanmenjadiicondancikal

bangkitnya semangatabituren dalam berwirausaha diberbagai

daerah.Dariusaha-usahayangdikembangkanini,kitaberharap

KAMUS akan menjadikan organisasialumniyang mandiridan

bermartabatsekaligusdapatmemberikansumbangsihkonkritbagi

pesantrenMusthafawiyahdanbagiabiturenMusthafawiyah.

c.BidangPolitik

Bidang politik KAMUS sebagailembaga tidak berafiliasi

kepadapartaipolitikmanapun.KAMUS memberikankebebasan
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kepadasetiapanggotanyauntukberkibrahdiberbagailapangan

politiksesuaidengankecenderungannya.TapiKAMUSakanloyal

danikutkepadapimpinanataucalonpemimpinmanapunselama

visidan misinya demimembangun masyarakatyang mandiri,

berartabat,adildanmakmursesuaiamanatUUD1945.Untukhalini

KAMUS diharapkan melakukan kajian politik strategisehingga

KAMUS masa depan jangan salah menentukan dikancah

perpolitikannasional.

d.BidangHukum danHAM

Bidang hukum dan HAM diharapkan dapatmemberikan

bantuanhukum danadvokasisertakonsultasidibidanghukum

bagisesamaabiturenkhususnyadanbagimasyarakatumumnya.

e.BidangKeperempuanan

Bidang keperempuanan diharapkan dapat mendorong

partisipasiperempuandalam membangunbangsadannegara.23

8.BadanOtonom KeluargaAbiturenMusthafawiyah

Badanotonom KAMUSterdiridari:

a.Kemahasiswaandanpemuda,terbentunyawadahbagimahasiswa

dan pemudaabituren pesantren Musthafawiyah ditengah Pusat

hinggawilayahdandaerah.

23 HasilwawancaradenganbapakSalamuddin,MASelakuKetuaUmum Pengurus
HarianDPPKAMUSdiKotaMedan,20Mei2019,pukul08.00WIB.
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b.Keagamaan dan fatwa, KAMUS harus berkontribusi dalam

meresponproplem keummatandankebangsaan.

c.AmilZakat:terbentuknyaamilzakatyangberfungsimenghimpun

zakat dari para muzakki abituren Musthafawiyah dan dari

masyarakatluar.

d.BMTdanKoperasi:terbentuknyaBMTdanKoperasidaritingkat

tinggipusathinggadaerahdancabangdaerah.

e.Pengobatan dan kesehatan: pendorong berkembangnya

pengobatan alternatip berbasis herbal yang merujuk pada

pengobatanIslami

f. Kesenian, kebudayaan dan olah raga: mendorong

perkembangannyasenidanbudayaIslamidanmendorongperlunya

olahragasebagaisaranamenjagakesehatanfisik.

HizbulMusthafa:membidangilahirnyarelawan–relawanMuslim yang

akanditugaskandalam misi-misikemanusiaan.

Sejakberdirihinggasekarang,tercatat5orangyangtelahmenjadi

KetuaUmum KAMUSyaitu:

Tabel.IV

NO NAMA

1 Prof.Dr.AbbasPulungan

2 Dr.MaratuaSimanjuntak
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3 Prof.Dr.PagarHasibuan,

4 Drs.H.AliImran,

5 Dr.RaihanNasution,MA

6 Dr.Salamuddin,MA(sekarang2017-2022)

Untuk menjaga kelancaran roda organisasialumniMusthafawiyah

serta proses perjalannaya.Maka dipandang perlu untuk mengesahkan

susunan kepengurusan Dewan Pengurus Pusat Keluarga Abituren

Musthafawiyah(DPP-KAMUS)PERIODE2017-2022.

TabelV

I. DEWANPEMBINA

NO DEWANPEMBINA

1 MudirMusthafawiyah

2 H.MahmudinPasaribu

3 Drs.H.ArdaBiliBatubara

4 H.NurhanuddinNasution

5 AmirHuzeinNasution,S.Pd.I

6 SyekhH.AliAkbarMarbun
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7 Kol.Caj.Dr.H.A.HuzeinSipahitar,MA

8 Prof.Dr.H.M.YasirNasution,MA

9 Drs.H.AdlinDamanik,M.Ap

10 Dr.H.MuhammadRaihanNasution,Lc,MA

II. DEWANPENASEHAT

NO PENASEHAT

1 Dr.H.AbdulHamidRitonga,MA

2 H.AbdulHamidRangkuti

3 IrsanDalimunte

4 Drs.AbdulRasyidNasution

5 M.Syafi’INasution

6 Drs.AhmadBangunNasution,MA

7 Drs.AbdulHalim

8 Drs.AbuBakarAdenanSiregar,MA

9 SaifullahSaiman

10 Drs.H.AhmadSupardiHasibuan,MA



46

III. DEWANPAKAR

NO DEWANPAKAR

1 Prof.Dr.H.PagarHasibuan,MA

2 Prof.Dr.AbbasPulungan,MA

3 Prof.Dr.Ibrahim Siregar,MA

4 AhmadQasbiNasution,MA

5 Dr.M SyahmanNasution,MA

6 H.AkhyarNasution

7 MuhammadNuh,MA

8 HamdanYazid

9 Dr.H.SoriMonangRTK,M.Th.I

10 Dr.AliHamdan,MA

11 H.Rahmansyah

IV. PENGURUSHARIAN

KETUAUMUM Dr.Salamuddin,M.A
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WAKILKETUAUMUM H.SyarifuddinPasaribu,S.Sos.I

KETUAI BudiTamrinal-Jabari

KETUAII AbdulGaniJamoraNasution,M.PD.I

KETUAIII Sahlan,Mpd

KETUAIV M.HasbiSimanjuntak

KETUAV AhmadFauziNasution

KETUAVI EviSakdiah,A.Ag

SEKRETARISUMUM AuliaMarzuki,M.Psi

WAKILSEKRETARIS ZulPahmiLubis,M.HI

WAKILSEKRETARIS M.NurHuseinDaulay,M.HI

WAKILSEKRETARIS HasanNasution,SHI

WAKILSEKRETARIS MuhammadYusuf,Lc

WAKILSEKRETARIS RamadhaniLubis,S.PD.I

WAKILSEKRETARIS SofyandiLubis

BENDAHARAUMUM CandraTarunaIrawanLubis,S.Pd.I

WAKILBENDAHARA LatifahHannum Batubara

WAKILBENDAHARA Ernawati,M.Pd
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WAKILBENDAHARA ArdiyansyahPasaribu

WAKILBENDAHARA Hj.IrnaYusnaAgustinaHarahap,SH

WAKILBENDAHARA AbdulRahim

WAKILBENDAHARA AsmawatiHasibuan

DEPARTEMEN

PENDATAANDAN

PEMBERDAYAANPOTENSI

Ketua :SofyanHadi,S.Ag

Anggota :Asrizal

Kasmanto

JuaraMonang,S.Pd

DEPARTEMEN

PENGEMBANGAN

ORGANISASIDAN

KADERISASI

Ketua :Syafwandi,S.Ag,M.Pd

Anggota :Ariswanto,Sh

Supriadi

MaruliAzhari,M.H.I

DEPERTEMEN

KEDAERAHAN

Ketua :TuaPanggabeanNasution

Anggota :ZainuddinNasution

DediMunandar

TengkuKomaruddinS.Ag
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DEPARTEMENDALAM

NEGERI

Ketua :IsmailHarahap

Anggota :Jonisar,Sh

Ikhwanuddin

YusninePane

DEPARTEMENLUAR

NEGERI

Ketua :Zulham EfendiLubis

Anggota :AdimelferiS.Pd.Sh.Mh

AhmadMukhlisPasaribu

MansurLubis

DEPARTEMENINFORMASI,

PUBLIKASIDAN

TEKNOLOGI

Ketua :RomadhoniNasuton

Anggota :M.AminLubis

M.Fadly

DEPARTEMENKAJIAN

KELEMBAGNPENDIDIKAN

DANRESEACH

Ketua :Irfawaldi,M.Pd

Anggot :SyehBdWspada

Nazruddin

AminuddinLubis

AbdulRazak

DEPARTEMENDAKWAH Ketua :AhmadFuadSinaga
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DANPEMBINAANUMMAT Anggota :MansurNasution

JusmasliSya’ban

SyakbanLubis,Ma

RiswantoAzzam

H.HarmainiAbdullah

DEPARTEMEN

KEPEMUDAAN

Ketua :RahmadSyaputraLubis

Anggota :MajuJayaSitanggang

WahyuSuryaAnanda

Abd.HarisLubis

RabiulAwal

DEPARTEMENHUKUM

DANHAM

Ketua :HasanuddinSipahutar

Anggota :Dr.ZawilHuda,Shi,

Mpd.I

Lukmanul Hakim

Hasibuan,

AgusSalam,Shi

DediPranoto,Sh
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IskandarSyahputra,Sh

AliAga,Sh

DEPARTEMEN

LINGKUNGANHIDUPDAN

KEMARITIMAN

Ketua :DinilHusnan

Anggota :Dr.SawaluddinSiregar

Sahrul Mahyuddin

Siregar

H.LukmanArdan

AliAkbarTanjung,S.H

DEPARTEMEN

PENGEMBANGANAMAL

USAHADANKEMITRAAN

Ketua :MuhammadArif

Anggota :ZulfahnerEfendi

Batubara

Musriaporto,M.Pd.I

DEPARTEMEN

PEMBANGUNANSDM

Ketua :RiswanNasution

M.TaifLubis

AyyubAl-Ghifari

Musardin,Ma

DEPARTEMEN Ketua :ArfanHadiSiregar
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PENGELOLAANSDADAN

INFRASTRUKTR

Anggota ;ZulFahmiHutasuhut

LeliEkaSari

Satinah

DEPARTEMEN

PENGORGANISASIAN

FATAYATKAMUS

Ketua :NurkhalinahLubis,M.Pd.I

Anggot :Ramaina

AdeNirwana

MardiyahHanim

DEPARTEMENKAJIAN

KEWANITAANDAN

GENDER

Ketua :Safitri

Anggota :TifrizalTanjung

SriMulianiNasution

CahayaPermata,M.H.I

NurjannahJamil

DEPARTEMEN[EMBINAAN

ORANGTUADANANAK

Ketua :Badriyanti

Anggota :AlisahMunir

Hj.MardiahKhoir

Nurlaili,M.Pd

LatifahHanum Lubis
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Ketuaumum KAMUSmelaporkankepadaPembinabeberapaprogram

KAMUSyangsudahberjalandiantaranya:

1.Satutahunkepengurusankonsolodasitelahdilakukandanmelantik

KAMUSdiberbagaidaerahdiantaranya:DeliSerdang,Palas,Paluta,

Jambi,Riau,Aceh,KepulauanRiau,Rohil,DKIJakarta.

2.Progresspengadaan sektrariatDPP KAMUS dan prosestindak

lanjutkantordanma’adAli.

3.PerkembanganbeberapaunitusahaKAMUSdiantaranyaK’Cafee,

SembakaKAMUSMarket,KoperasidanKamusmart.Com.

4.PosisiKAMUSdalam dinamilkapolitikkebangsaan.

5.UrgensisinergiKAMUS dan pentingnya politik cerdas alumni

Musthafawiyah.

B.PerencanaanPelatihandanPengembanganSumberDayaManusia

terhadapKeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan

Pelatihan dan pengembangan bagianggota merupakan salah satu

fungsidarimanajemenpersonalia,atausekarang disebutmanajemen

sumberdayamanusia.PengertianManajemen SumberDayaManusia

menurutahliberbeda-beda,menurutEdwinB.FlippoyangdikutibAmbar

TegarSulistyaniManajemenSumberDayaManusiaadalahperencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan
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pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintrasian,

pemeliharaandanpelepasansumberdayamanusiaagartercapaitujuan

individu,organisasi,masyarakat

Perencanaantidaklepasdarimanajerialataumanajemensumberdaya

manusia.darisebuahperencaanaantidaklepasdarikonsepPlanning,

Organizing,Actuating,Controling.Dalam perencanaanyangdilakukandi

KAMUStidakjugalepasdariPlanning,Organizing,Actuating,Contoroling

(POAC)itu.

1.Perencanaan

Perencanaanmerupakansebuahaktivitasmenyusun,tujuanorngansasi

laludilanjutkandenganmenyusunrencana-rencanagunamencapaitujuan

organisasiyangsudahditentukan.Dalam KAMUSmelaksanakanpelatihan

danpengembangansumberdayamanusiatidaklepasdariperencanaan.

Berdasarkan hasilwawancara yang dilakukan penelitidengan Dr.

Salamuddin,MA sebagaiketuaorganisasiDPPKAMUSdiKotaMedan

mengatakanbahwa:

KamimemilikiideuntukmelaksanakanperencanaanKAMUSberfungsi
sebagaiinspirator,motivasidanmotorpenggerakbagitumbuhnyaekonomi
kerakyatandikalanganabiturenMusthafawiyahkhususnya,danditengah-
tengahmasyarakatumumnya.SektorinimenjadiperhatiankhususKAMUS
karenamerupakanruhorganisasi,sebagaimanaorganisasiKAMUS harus
mampumenciptkanmodeldancontohdarimanadanbagaimanaKAMUS
menggerakkansektorini.Denganperencanaanmembuatbeberapaprogram-
program KAMUS.

Sejalan dengan hasil wawancara Ardiansyah Pasaribu menatakan



55

perencanaansebagaiberikut:

Bahwa kamipara pengurus duduk,diskusibarang untuk merencanakan
pelatihan-pelatihandanpenembangan–penembananapayangakan adadi
KAMUSjadiadapunproram-program jankapendekyangsudahdirencanakan
diKAMUSitudiantrany:

1.MetodeAl-Hiraa’
2.Metodecaracepatmembacakitabkuning
3.Pelatihanpembuatanparfum
4.Peltihanfardhukifayah

Sedankanperencanaanpenembananunitusahayangdirencanakandi
antaranya:

1.MembukaK’Caffe
2.SembakoKAMUSmart
3.Viaonlinekamusmatr.Com
4.DesaBinaan
Banyak lagiprogram program yang direncatakan tapiuntuk saatini
program-program iniduluyangkitajalankan.

DariketerangandiatasternyataKAMUSsebelum melakukanpelatihan

–pelatihan dan pengembangan-pengembangan melakukan sebuah

konsep perencanaan. Dengan adanya perencanaan bisa membuat

pelaksanaantugasjaditepatsertaprogram-proram akanterorganisasike

arahtujuanyangsama,dapatmenghindarikesalahanyangmungkinakan

terjadi,memudahkanpengawasan.Dandipergunakansebagaipedoman

dasardalam menjalankanprogram-program pelatihandanpengembangan.

2.Organizing(penorganisasian)

Organizing adalah suatu aktivitas pengaturan dalam sumberdaya

manusia dan sumber daya fisik yang lainnya yang dimilikioleh

organisasiuntukbisamelaksanakanrencanayangsudahditetapkandan

mencapaitujuanutamaoranganisasi.
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MenuruthasilwawancarayangdisampaikanolehArdiansyahPasaribu

menetakanbahwa:

Oranganizing (pengorganisasian)yang dimaksud adalah organisasi-

organisasiKAMUS.OrganisasiKAMUSiniterhimpundarialumni-alumni

yang bergabung didalam sebuah wadah KAMUS ada dariUIN SU,

UNIMED,USU,dan lain-lain yang sudah bergabung dengan KAMUS.

Abituren-abiturenKAMUSinibergabunguntukmelakukanperencanaan

danpelaksanaanpelatihandanpengembangan.

Sejalan dengan hasilwawancara yang disampaikan oleh Adlin

Damanikmengatakanbahwa:

KAMUS itu terhimpun dari alumni-alumni pondok pesantren

Musthafawiyah.KAMUS melakukan perencanaan–perencanaan untuk

membangun kaderisasimengikatbahwasanya kita satu nasib satu

perjuanganmakadenganhalinilahperencanaansebuahpelatihanitu

dibutuhkankonseporanganisasiyangmatang.

DarihasilwawancaradiatasbahwaKAMUSmelaksanakankonsep

pengorgganisasianmelaluiperencanaanitudiperlukandiantaranyaada

kepanitiaan,adaorganizingkomite,adaPembinadisetiapperencanaan

pelatihan dan pengembangan yang dibuat,ada anggota sebelum

melaksanakanpelatihandanpengembanganyangakandibuatKAMUS.

Dengan begitu penyusunan organisasi yang terstruktur akan

berdampakbaikdalam menjalanisetiaprutinitasdanaktivitas,demi
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mencapaitujuanorganisasisecaramaksimal.

c. Actuatin(Pelaksanaan)

Actuating(Pelaksanaan)adalahsuatutindakanyangmengusahakan

agarsemuaperencanaandantujuanorganisasibisaterwujuddengan

baikdansepertiyangdiharapkan.

Dalam pelaksanaanpelatihandanpengembangandibutuhkantempat,

dana,fasilitas,danlainsebagainya.

Menuruthasilwawancara yang disampaikan Dr.Salamuddin,MA

mengatakanbahwa:

Fasilitasyangdiberikandenganbaikmakaakanmenciptakansuasana
yangnyamanbagipesertapelatihan.Hasilwawancarapeneltidenganpara
pesertapelatihan dan pengembangan menunjukkan bahwafasilitasyang
diberikanKAMUSkepadaparapesertasudahbaik.Fasilitas–fasilitastersebut
antaranya:

1.Pelatihanpembuatanparfum difasilitasibahan-bahanpelatihanyang
diperlukanolehKetuaUmum yaitubapakDr.Salamuddin,MA.

2.PelatihanmetodeAl-Hira’difasilitasiruangankhususdisecretariat
DPPKAMUS.

3.PelatihanMetodeCaracepatMembacaKitabKuningdifasilitasiruang
disekretariat,papantulis,kitabyangmaudikajiataudibahas.

4.K’kafee difasilitasi di antaranya tempat, pembimbing didalam
pengembangan,modal.

5.Sembako kamus market difasilitasi tempat, Pembina dalam
pengembangan,modalusaha.

6.Desa Binaan,difasilitasitempattinggal,makan,uang transportasi,
uangsaku.

sejalan dengan hasil wawancara yang disampaika Ardiansyah

Pasaribumengatakanbahwa:

Pendanaan disetiap melaksanakan kegiatan-kegiatan KAMUS itu

berasaldarisumbangsih para abituren yang bergabung diwadah
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KAMUS.

Dari hasil wawancara di atas ternyata konsep perencanaan

pelaksanaanituperludiadakanactuating.

d.Controlling(pengawasan)

Controlling merupakan kegiatan dalam menilaisatu kinerja yang

berdasarkanpadastandaryangsudahdibuatperubahanatausuatu

perbaikakanapabiladibutuhkan.

Hasil wawancara yang disampaikan Dr. Salamuddin MA

mengatakanbahwa:

Setiap perencanaan yang dibuat tidak lepas dari Contoroling

(Pengawasan)yaitudisetiapprogram-program yangdibuatditetapkan

pembinanya masing-masing agarprogram dapatberjalan sesuai

denganyangdiharapkan,makaakandibutuhkanpengontrolanyang

optimal,baik dia pelatihan pembuatan parfum,pelatihan Fardhu

Kifayahdanlain-lain.

Sejalan dengan hasilwawancara yang disampaikan Ardiansyah

Pasaribumengatakanbahwa:

Dengan adanya kita buatcontrolling inibisa mencegah terjadinya

kepakumanpelatihandanpengembanganyangadadiKAMUSdan

memperkuatrasa tanggung jawab setiap abituren yang mengikuti

pelatihandanpengembangan.

Dari hasil wawancara di atas bahwasanya organisasi KAMUS
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melaksanakancontrollingdenganbaik.

C.PelaksanaanPelatihandanPengembanganSumberDayaManusia

terhadapKeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan

Pelaksanaan untukkegiatan pelatihan dan pengembangan yang akan

digunakanharussudahditetapkandalam program organisasi,sesuaidengan

teoritersebutKAMUStelahmenetapkanbeberapametodeyangdigunakan

untukkegiatanpelatihandanpengembanganabituren,diantaranya:

1.Seminar

2.Workshop

3.Onthejobtraining.

Program-program pelatihandanpengembangantersebutdipilihdan

ditetapkan oleh Pembina kegiatan.KAMUS memilih metode pelatihan di

sekretariatdandiluarsekretariatyangdilaksanakanolehpihakPembina

kegiatan.Metodeyangdigunakandidalam ruangandiantarannya:

1.Seminar

Pelatihan–pelatihanyangdibuatdiDPPKAMUSberbentukseminardi

antaranya:

a.PelatihanMetodeAlHira

Pelatihan metode AlHira’inipertama kalidilaksanakan dengan

metodeseminaryaitutepatnyapadahariSabtuyangmanadibuathariSabtu

dikarenakan supaya lebih banyakpara anggota atau abituren yang bisa

mengikutipelatihantersebutdanternyatabukanhanyaanggotaKAMUSyang
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mengikutinya dan banyak juga darisekolah tingkatmenegah,Ibu– Ibu

perwiritanyangadadiKotaMedandanMahasiswadariberbagaikampus

yangadadiKotaMedan.PelatihantersebutdilaksanakandiAulaUIN SU

tepatnyapadaTanggal30Maret2017.Jumlahmassanyasampai500orang.

SetelahseminarpelatihanMetodeAlHira’ArdiansyahPasaribumengatakan

tentangmetodeAlHira’inibahwa:

Denganadanyaseminaryangpertamakalidibuatdidalam pelatihan

metodeAlHirainiuntukmemudahkanparaabiturenmemahamitentang

metodeAlHira’setelahinibarukitaadakandisekretariandenganberbentuk

musyakarah.

SejalandenganhasilwawancaraSityAdiafniyangmengikutiseminar

PelatihanAlHIRA’mengatakanbahwa:

Setelah mengikutiseminartersebutsaya ingin lebih mengetahui

tentangmetodeAlHira’inimelaluimusyakarahyangdibuatdisekretariat

sehinggasayalebihmedahmengablikasikannyakekhalayakramai.

b.MetodeCepatMembacaKitabKuning

Pelatihanmetodecepatmembacakitabkuninginipertamakalidibuat

didalam ruanganyaituberbentukseminar.

Terkaitwawancara dengan Ardiansyah Pasaribu metode pelatihan

yangdilaksanakanmelaluiseminarinimengatakanbahwa:

Pelatihanmetodecepatmembacakitabkuninginikitaseminarkan

bertujuanuntukmengulangkembalikajiankitasemasadipondokpesantren
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Musthafawiyahdanuntukmemperkuatukhuansilaturrahmidiantaraseluruh

abituren yang ada dikota Medan.Alhamdulillah ternyata bukan Cuma

abiturenyangmengikutiseminarinidanbanyakdarikalanganmahasiswa

yangmengikutinya.

SesuaidenganwawancarayangdilakukandenganSitiAdyAfniSafitri

mengatakan:

Denganadanyaseminarsayabisamengulangkembalibagaimanatrik

metodecaracepatmembacakitabkuningyanghampirlupakarenatidak

diulang-ulang.

2.Workshop

Workshop adalah sebuah kegiatan atau acara yang dilakukan,

dimana beberapa orang yang memilikikeahlian dibidang tertentu

berkumpuluntukmembahasmasalahtertentu dan mengajaripara

pesertaworkshop.Program-program pelatihanKAMUS yangdibuat

Workshopyaitu:

1.PelatihanPembuatanParfum

Pelatihan pembuatan parfum inidilaksanakan dengan metode

Workshop dengan Pembina yang betul-betulsudah ahlididalam

pembuatan parfum ini. Pelatihan pembuatan parfum yang

dilaksanakanKAMUSyaitupembuatanparfum nonalkohol.

2.PelatihanFardhuKifayah

Pelatihan fardhu kifayah ini dilaksanakan dengan metode
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WorkshopdenganPembinayangahlididalam bidangini.Pelatihan

fardhu kifayah inisangatbermanfaatbagipara abituren misalnya

pelatihanmemandikanjenazah.

sedangkan untuk pengembangan KAMUS memilih metode on the jon

trainingatauyangbiasadisebutdenganmemberikanarahankepadaanggota

untukmengembangkanunitusahadenganbantuandariKAMUSdanpara

Seniorandiantarannya:

a.Kampuskafee

b.SembakoKAMUSmart

c.Viaonlinekamusmarts.com

d.DesaBinaan

Beberapametode-metodetersebutsesuaidenganmetode-metodeyang

diungkapkanolehsikuladanHasibuanclassroom methoddapatdilakukan

dalam beberapabentukantaralain:

Ceramah,pertemuan,studikasus,metodediskusidanseminar.

Hasilwawancarayangdirangkum olehpenelitiparapesertamenyatakan

bahwametodeyang digunakan sudahtepatdan efektif,merekamerasa

bahwa metode tersebutcukup membantu kegiatan mereka.Selain itu

bertambahnyawawasanyangdapatdikembangkanlebihlanjut.Parapeserta

jugamerasabahwametodeonthejobtrainingsangatnyamanuntuksebuat

pengembangan diri.Pengarahan dariPembina selama daripengarahan

memudahkanprosespengembanganunitusaha.
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D.Faktor Pendukung Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya

ManusiaterhadapKeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan

1.DukunganOrganisasi

TerkaitwawancarayangdilakukandenganArdiansyahPasaributerkait

tentangdukunganorganisasimengatakanbahwa:

KAMUSmemberikandukunganpenuhuntukkegiatanpelatihandan

pengembangan.DukungantersebutberupaaktifnyaparaPembinadalam

mengawasianggotayangakanjadipesertapelatihandanpengembangan,

sertaaktifdalam memberikaninformasi-informasimengenaipelatihandan

pengembanganlangsungkepadaanggota.

SejalandenganwawancarayangdilakukandenganSalamuddin,MA

terkaitdengandukunganorganisasimengatakanbahwa:

OrganisasiKAMUSmemberikandukunganpenuhterhadapprogram-

program KAMUSyangsudahdirancang.Yangsemakinmemperkuatdaya

ungkitdandayadongkrakKAMUSdalam menelisiksetiappotensialumnidan

dimanfaatkan seoptimalmungkin untuk menggerakkan roda organisasi

sesuaitujuanyangtelahditetapkan.

SejalandenganhasilwawancaradenganAdlinDamanikmengatakan

bahwa:

KAMUSberfungsisebagaiinspirasi,motivatordanmotorpenggerak

bagitumbuhnyaekonomikerakyatandikalanganabiturenMusthafawiyah

dan anggota KAMUS juga diberikesempatan untukmengusulkan bahwa
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mereka membutuhkan pelatihan.KAMUS juga akan menunjuk beberapa

Pembinauntukmendampingiparaanggotayangmengikutipengembangan.

Darihasilwawancara penelitidapatdisimpulkan bahwa dukungan

perusahaanyang diberikanolehKAMUS kepadaanggotayang mengikuti

pelatihandanpengembangantelahsesuaidenganteoriyangdikemukanakan

olehKaswah.

2.PemateridanKesesuaianMateri

BerdasarkanwawancarayangdilakukandenganArdiyansyahPasaribu

mengatakanbahwa:

Yangmenyampaikanmateridisetiappelatihanyangpengembangan

ialahorang-orangyangmemangbetul-betuldiahlinyadansebelum kegiatan

itudilaksanakankitasudahpikirkanpelatihanapayangcocokdibuatuntuk

abiturenMusthafawiyahbarukitacarisiapapematerididalam bilangitu.

Sejalan dengan hasilwawancara Dr.Salamuddin,MA mengatakan

tentangpelatihanmaterididalam pelatihandanpengembanganmengatakan

bahwa:

KAMUS memilihpemateridanmengikutsertakanpesertapelatihan

diluarorganisasikarenaKAMUSinginagarparapesertabisamendapatkan

materilangsung dariorang – orang yang ahlidibidangnya.Pemilihan

pemateridan materidisesuaikan dengan kebutuhan kegiatan maupun

anggotasaatitu.

Adapunpelatihan-pelatihanyangadadiKAMUSdiantaranya:
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1.PelatihanMetodeAlHira’

Metodeadalahjalanataucarayangtersusununtukmencapaitujuan.

Al-Hira’adalahbendayangberasaldariBahasaArabyangmerupakannama

sebuahguayangberadadiJabalNuryangterletakdidekatkotaMakkahdan

merupakan tempatnabiMuhammad SAW melakukan ibadahsebelum di

angkatmenjadiRasul.

MetodeAl-Hira’adalahmetodemembacaAl-Qur’andalam tempo24

jam yangdikarangolehDr.H.MuhammahRoihanNasution,MA.Pelatihan

MetodeAl-Hira’inipertamakalidisampaikanolehpengarangbukumetodeAl

-HirayaitubapakDr.H.MuhammadRoihanNasution,MA.Materiyang

disampaikansangatcocokuntukparaAbiturenuntukmengaplikasikannya

kepadakhalayakramai.

HasilwawancaratentangpelatihanmetodeAl-Hira’denganArdiansyah

Pasaribumengatakanbahwa:

PelatihanmetodeAl-Hira’inidikarangolehalumniMusthafawiyahyang

merupakan penasehatdiKAMUS.Dengan adanya Metode Al–hira’ini

bertambahnyapengetahuandanpemahamanparaabiturenMusthafawiyah

danbisamengamalkannyakepadakhalayakramai.

SejalandenganungkapansitiAdyAfniSafitriselakupesertapelatihan

metodeAl-Hira’mengatakanbahwa:

Pelatihan metode Al-Hira ini membuat saya semakin mudah

menyampaikannyakepadakhalayakramaikebetulansayaguruTKdengan
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adanya pelatihan metode ini membuat saja semakin mudah untuk

menerapkannyadenganmurit-muritsaya.

PelatihanmetodeAl-Hira’inisetelahdilaksanakanpertamakalidengan

seminarberkelanjutan dilaksanakan disekretariatKAMUS dalam bentuk

MusyakarahdenganberjalannyawaktumakapelatihanmetodeAlHira’ini

sudahbanyakparaabiturenmengamalkannyadanmengajarkannyakepada

khalayakramai.

2.Pelatihanmetodecaracepatmembacakitabkuning

Metode cara cepatmembaca kitab kuning inidisampaikan oleh

pematerimemang yang betul-betulahlidibidang iniyaitu Ayahanda

MahmudinPasaribudanbapakJulHaddi,MA.Materiinisangatcocokuntuk

abiturenMusthafawiyahuntukmengulangkembalikajiandiwaktupondok

pesantrenMusthafawiyah.

MenuruthasilwawancaradenganArdiansyahPasaribusebagaipanitia

didalam pelaksanaanseminarmetodecaracepatmembacakitabkuning

mengatakanbahwa:

Tidakmudahuntukseseorangmembacakitakuning,sayasajayang

sudahmenimbaIlmudipondokpesantrenMusthafawiyahmasihterbata-bata

didalam pembacaankitabkuning,denganadanyapelatihanmetodecara

cepat membaca kitab kuning inimembuat saya semakin bertambah

semangatuntukmengkajinyakembali.

TerkaitdenganhasilwawancaraSitiAdyAfniSafirtitetangpelatihan
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metodecaracepatmembacakitabkuninginimengatakanbahwa:

Kitabkuningmerupakankitabwarisandariparaulamakitaterdahulu.Tak

mudahuntukseseorang membacanya.Denganadanyapelatihanmetode

caracepatmembacakitakuninginimembuatsayasemakinpercayadiriutuk

mempelajarinyasecaralanjut.

Pelatihanmetodemembacakitabkuningberkelanjutandilaksanakan

disekretariatKAMUS setiap malam Kamis dalam bentuk musyakarah,

denganberjalannyawaktuakhir-akhirinipelatihanmembacakitabkuningini

dilaksanakandisetiappenerimaananggotabaru.

3.Pelatihanpembuatanparfum nonAlkohol

Parfum non alkoholadalah wewangian yang berasaldariekstra

tumbuh-tumbuhan,bunga-bungaan,kayu-kayuan,biji-bijian,akar-akarandan

bahan-bahan lainnya yang sekiranya dapatdijadikan bahan baku parfum

dengancaradiekstrakdenganmetodepenyulinganataupuncarayanglainnya

tanpacampuranalkohol.

Pelatihanpembuatanparfum nonalkoholinimerupakanprogram yang

dibuatdiKAMUS adapun pemateriatau Pembina dalam pelatihan ini

diantaranya Ilfah Wardi.MPD,Zulfahmi,M.HI,dan Ardiansyah Pasaribu.

Pelatihanpembuatanparfum inisangatsesuaiuntukmengembangkanskill

paraabiturendidalam pembuatanparfum danUntukmembekaliAnggota

atauabiturendalam membangkitkansemangatberwirausahayangbertujuan

denganadanyapelatihaniniabiturenbisamandiridandapatmemberikan
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sumbangsih konkrit bagipesantren Musthafawiyah dan bagiabituren

Musthafawiyah.

AdapununitusahapengembangandiDPPKAMUSdiantaranya:

1.K’cafee

K’cafeeinimerupakanunitusahapengembanganyangdibuatKAMUS

untukmemajukanKAMUSkedepannyadankeuntunganK’cafeeinidapat

memberikansumbangsihbagipesantrenMuthafawiyahdanbagiabituren

Musthafawiyahini.K’cafeeiniterletakdilantaisatusekretariatkantor

DPPKAMUSdiJL.SelamatKetaren(KomplekMMTCBlocGNo.24),Kec.

MedanTembung,KotaMedan.

2.SembakoKAMUSmarket

Sembako KAMUS market ini merupakan unit usaha yang

dikembangkandiKAMUSyangberlokasidiJl.SudimulioPasar09yang

bertanggungjawaholehRiswanNasution.

Sedangkan via online KAMUS membuatunitusaha yaitu webside

kamusmart.com dalam pelatihangunauntukmeningkatkankualitasdan

kemampuan mengoperasikan Kamusmart.com dilahirkan dan

dikembangkanolehKAMUSdandipersembahkanuntukummatIslam.

3.DesaBinaan

Desa Binaan adalah kelompok masyarakat, lembaga sosial

kemasyarakatandankeagamaanyangminoritasMuslim.DesaBinaanini

diaplikasikanolehDPPKAMUS,MUISUMATERAUTARAdanPesantren
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DarulMursit.DesaBinaaniniterletakdiDesa.TanjungTimurTigaJalur

STM HuluDeliSerdang.PemateriyangdiutusdariDPP KAMUSuntuk

desabinaaniniadalahArdiyansyahPasaribuuntukmengamalkandan

mengajarkan ilmu yang didapatnya selama di pondok pesantren

Musthafawiyahdanmengaplikasikanpelatihan–pelatihanyangdibuatdi

KAMUS.

Menurut hasilwawancara dengan Ardiyansyah Pasaribu selaku
PembinadiDesaBinaanInimengatakan:

Desa Binaan ini bertujuan untuk Betul Betul Membina
MasyarakatSetempatuntuk betul-betulmenyakinidan memeluk
agama Islam.Desa Binaan iniberjumlah 34 Kartu Keluarga yang
berjumlah190orang.setelahberjalanselama1tahun7bulandesa
binaan inisudah memelukagama Islam sejumlah 117 orang dan
harapanpembina semuapendudukdesaTanjungTimurmemeluk
agamaIslam danmelaksanakanajaranagamaIslam keseluruhannya.

Dengan berjalannya pelatihan dan pengembangan Keluarga Abituren

Musthafawiyahdenganmemilihpemateridanmenyesuaikanmateriyang

disampaikandenganprogram-program yangdiadakandiKAMUS berjalan

dengan lancardan peserta yang telah mengikutikegiatan pelatihan dan

pengembangan.

Hasilnyamerekamerasatidakpernahmengalamikesulitandalam

menerimamateri,jadidalam halinimenuruthasilwawancaradenganSitiAdi

AfniSafitrisebagaipesertaatauanggotamengatakanbahwa:

Mengatakanbahwapemateridanmateriyangdisampaikansudah
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tepat.Berdasarkanbeberapahaldiatasdapatdisimpulkan.

Bahwapenentuanpematerisertakesesuaianmateriuntukkegiatan

pelatihan dan pengembangan diKAMUS sudah memenuhikreteria yang

disampaikanolehGarryDessler.

E.FaktorPenghambatPelatihan dan Pengembangan SumberDaya

ManusiaterhadapKeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan

DenganberjalannyapelatihandanpengembangandiDPPKAMUSkota

MedanberdasarkandarihasilwawancarapenelitidenganDr.Salamuddin,

MA selaku ketua Umum KAMUS mengatakan bahwa penghambatdi

dalam pelatihandanpengembanganituadabeberapapenghambatdi

antaranya:

1.Minimnyapemahamanorganisasisecaramenyeluruh

Minimnyapemahamanorganisasisecaramenyeluruhadalahminimnya

pemahamansebagianwargaKAMUStentangorganisasiterkaitVisidan

MisayangtertuangdiAD/ARTdanminimnyakemauanwargakamusdi

dalam pelatihandanpengembanganKAMUS.

Terkait dengan hasilwawancara denegan Ardiyansyah Pasaribu

mengatakanbahwa:

HambatanyangdatangberasaldariorganisasidanwargaKAMUS,
hambatan yang berasaldariorganisasikurangnya perhatian Pembina
terhadap peserta yang telah melakukan pelatihan dan pengembangan,
sehingga pemahaman anggota tidak jelas apakah pelatihan dan
pengembangan yang dilakukannyasudah efektifataubelum.Hambataan
yangdatangberasaldariorganisasidananggota.Hambatanyangberasal
darianggotaberupakurangnyaperhatianPembinaterhadappesertahalini
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membuatpara anggota kehilangan motivasiuntuk melakukan kegiatan
selanjutnya.

2.Kurangnyasinerjiantarapenguruspusatdenganwilayahdandaerah

belum berjalansebagaimanamestinya.

Didalam pelatihan pelaksanaan hambatan yang berasaldariwarga

KAMUSyaitukurangnyasinerjikurangnyakinerjauntukmenyampaikan

pelatihandanpengembandenganKAMUS-KAMUSyangdiwilayahdandi

daerahbelum berjalansebagaimanayangmestinya

MunurutDR,SalamuddinMA,pelatihandanpengembanganyangadadI

DPP KAMUS terlaksanaa dengan membuat pelatihan-pelatihan dan

pengembangan–pengembangandiKAMUS-KAMUSyangadadiIndonesia

karnakurangnyakinerjadiantarapengurus.Kegiatan-kegiatantersebut

tidakberjalansebagaimanamestinya.

3.Pemahamandakwahyangmasihpersiayangsesuaidenganfirman

AllahsurahAnNahlayat125:

SebagaimanafirmanAllahSWTdalam Al–Qur’anSurahAn

–Nahlayat125:

Artinya:SerulahmanusiakepadajjalanTuhanmudenganhikmah
danpelajaranyangbaik-baikdanbantahlahmerekadengancara
yangbaik.SesungguhnyaTuhanmudialahyanglebihmengetahui
tentangsiapayangtersesatdarijalan-Nyadandilahyanglebih
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mengetahuiorang-orangyangmendapatpetunjuk(QS.An–Nahl
125)

Dalam ayattersebutterdapattiga metode dakwah yang

harusdilaksanakanseorangda’Idiantaranya:

a.MetodeAlHikmah

Hikmah adalah berdakwah dengan memperhatikan

situasidankondisisasarandakwahdenganmenitikberatkan

pada kemampuan mereka,sehingga didalam menjalankan

ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagimerasa

terpaksaataukeberatan.

b. MetodeMauidhahHasanah

Mauidhah Hasanah adalah berdakwah dengan

memberikannasihat-nasihatataumenyampaikanajaranIslam

dengan rasa kasih sayang,lemah-lembut,sopan,santun,

sehingganasihatdanajaranIslam yangdisampaikanitudapat

menyentuhhatimereka

c.Mujadalah

Mujadalah adalah berdakwah dengan cara dialog,

bertukarpikiran,danmembantahdengancarasebaik-baiknya,

argumentasiyangkuat,mengemuakandalilaqli(logika)dan

naqli(nash Qur’an dan hadits),dengan tidak memberikan
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tekanan-tekanan dan tidak pula dengan menjelekkan yang

menjadimitradakwah.

Pengembanganwawasanabiturendalam menyampaikan

dakwahsesuaidenganAl–Quran.Tetapimenurutdarihasil

wawancaradenganbapakDr.Salamuddin,MAmengatakan:

Bahwa pemahaman dakwah diKAMUS masih persia

yang mana para abituren hanya derdakwah melaluimetode

dakwahyangterdapatpadasurahAn-Nahlayat125.Akan

tetapimetodedakwahsepertidakwahbilhal,dakwahbilkitabah

masih minim para abituren didalam penyampaian tersebut

misalnya saya membuat pelatihan pembuatan parfum itu

termasuk dakwah,saya membantu seseorang itu termasuk

dakwah tetapipara abituren hanya mengartikan dakwah itu

berbentukceramah.

SejalandenganhasilwawancaraArdiyahsyahPasaribumengatakan

bahwa:

Pemahamandakwahyangdimaksudsebagianabuturenituseperti

berkhutbah,ceramah,berpidadodikhalayakdidepanorangramai.

Darihasilpenelitidapatmenyimpulkanbahwakurangnyapemahaman

metodedakwahdidalam organisasiKAMUS.

4.Belum tersosialisasinya program-progran Dpp KAMUS yang di
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tetapkandiblueprintbaikprogram jangkapendekdanprogram jangka

panjang.

Program perioritasyangdibuatKAMUShanyasebangaiperogram saja

yangberjalandilaksanakanprogram yangbibuatdalam jangkapendek

diantanya:KonsolidasiOrganisasi,KamusmartOnline,koperasi,dan

BIS(BadanInfakdanSadaqah)

Program jangkamenengahdiantaranya:KamusMart,KamusWater,

KamusLonderydanlain-lain.

Program jangkapenjang:KantorPermanen,Ma’adAli,PusatStudi

PesantrendiIndonesia,Perpustakaanpesantrenterlengkapdanlain-

lain.

Banyaknya program–program KAMUS yang dibuat belum

tersosialisasikansepenuhnya.

Berdasarkandarihasilpenjabarandapatdisimpulakanbahwafaktor

penghambatpelatihandanpengembanganberasaldariorganisasidan

pesertasesuaidenganteoriyangdisampaikanolehSuparyadi.
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PENUTUP

A.KESIMPULAN

1.Analisis Perencanaan Pelatihan dan Pengembangan SumberDaya

ManusiaterhadapOrganisasiKeluargaAbiturenMusthafawiyah

a.Analisis kebutuhan pelatihan dan pengembangan diKAMUS

menggunakan metodeanalisisorganisasi,analisisanggotadan

analisispesertayangdilakkanketuaumum organisasiuntukpara

abitren.

b.Peserta kegiatan pelatihan dan pengembangan merupakan

anggotalamamaupunanggotabaruyangmembutuhkannya.

2.pelaksanaanpelatihandanpengembangan

MetodeyangdigunakanKAMUSadalahseminardiantaranya:

a.PelatihanMetodeAl-Hira’

b.MetodeCaracepatMembacaKitabKuning

Metodeworkshopdiantanya

a.Pelatihanpembuatanparfum

b.Pelatihanfardhukifayah

SedangkanmetodeyangdigunakanKAMUSdidalam pengembangan
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organisasiyaitudenganmetodeonthejointrainingdiantaranya:

a. k’kafee

b.SembakoKAMUSmarket

c.Viaonlinekamusmart.com

d.Desabinaan.

3.Faktorpendukungpelatihandanpengembangan

Faktoryangdapatmendukungkegiatanpelatihandanpengembangandi

KAMUSantaralain:

a.Dukunganperusahaan

b.Pemateridankesesuaianmateri

4.Fasilitaspelatihandanpengembangan

FasilitasyangdiberikanKAMUSdiantaranya:

1.Pelatihanpembuatanparfum difasilitasibahan-bahanpelatihanyang

diperlukanolehKetuaUmum yaituBapakDr.Salamuddin,MA.

2.PelatihanmetodeAl-Hira’difasilitasiruangankhususdisekretariat

DPPKAMUS.

3.PelatihanMetodeCaracepatMembacaKitabKuningdifasilitasiruang

disekretariat,papantulis,kitabyangmaudikajiataudibahas.
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4.K’kafee difasilitasi di antaranya tempat, pembimbing didalam

pengembangan,modal.

5.Sembako kamus market difasilitasi tempat, Pembina dalam

pengembangan,modalusaha.

6.Desa Binaan,difasilitasitempattinggal,makan,uang transportasi,

uangsaku.

5.Faktorpenghambatpelatihandanpengembangan

a.Minimnyapemahamanorganisasisecaramenyeluruh

b.Kurangnyasinerjiantarapenguruspusatdenganwilayahdandaerah

belum berjalansebagaimanamestinya

c.Pemahamandakwahyangmasihparsia

d.Belum tersosialisasinya program DPP KAMUS yang ditetapkan di

blueprintbaikprogram jangkapendek,menengahdanpanjang.

B.Saran

Berdasarkandaripembahasandanpenarikankesimpulandiatasmaka

penulismemberikanbeberapasaransebagaiberikut:

1.KepadaDr.Salamuddin,MAselakuKetuaUmum DewanPimpinan

PusatKeluarga Abituren Musthafawiyah (DPP KAMUS)diKota
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Medanagartidakterjadikesalahpahamandalam melaksanakan

pelatihankepadaabiturenharuslebihmemperhatikanlagidalam

halfaktor-faktoryangmendukungpelatihandanpengembangan

DPPKAMUS.

2.Kepada para abituren yang bersangkutan dalam pelatihan dan

pengembangan yang dilaksanakan diharapkan mempunyai

perubahanuntukmengembangkanskillnya.
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Lampiran1

NAMASUMBERDATA

1.IrsanDalimunte :DewanPenasehat

2.Dr.Salamuddin,M.A :KetuaUmum

3.ArdiansyahPasaribuS.Sos : Wakil Bendahara

Umum
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Lampiran2

KERANGKAOBSERVASIPENELITI

Indikator SubIndikator SumberData MetodePengumoulan

Data

Analisis

kebutuhan

pelatihandan

pengembang

anSDM

terhadapDPP

KAMUSdi

KotaMedan

1.Analisispelatihan

dan

pengembangandi

KAMUS

2.Pesertakegiatan

pelatihandan

pengembangan

Ketuaorganisasi

WakilBendahara

Organisasi

Wawancara

Wawancara

Metode

pelatihandan

pengembang

an

1.Seminar

2.Workshop

3.Onthejontraining

Sekretaris

Organisasi

Peserta

Pembinakegiatan

Wawancara

Wawancara

Wawancara

Faktor

pendukung

pelatihandan

pengembang

an

1.Dukungan

perusahaan

2.Pemateridan

kesesuaianmateri

Ketuaorganisasi

Pesertapelatihan

Wawancara

Wawancara
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3.Fasilitaspelatihan

dan

pengembangan

Pembina

kegiatan

Wawancara

Hambatan-

hambatan

pelatihandan

pengembang

an

Hambatan-hambatan

pelatihandan

pengembanganSDM

TerhadapKAMUSdiKota

Medan

KetuaOrganisasi Wawancara

Lampiran3

DAFTARWAWANCARA

A.Kepada Ketua Umum OrganisasiDewan Pimpinan PusatKeluarga

AbiturenMusthafawiya(DPPKAMUS)diKotaMedan

1.Bagaimana sejarah berdirinya organisasi Keluarga Abituren

Musthafawiyah?

2.Bagaimana kepengurusan Organisasi Keluarga Abituren

Musthafawiyah?

3.Berapa cabang Organisasi yang dilantik mulai terbentuknya

OrganisasiKeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan?

4.Bagaimana analisis kebutuhan pelatihan dan pengembangan

sumberdayamanusiakeluargaabiturenMusthafawiyahdiKota

Medan?

5.Bagaimana metodepelatihan dan pengembangan sumberdaya
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manusiakeluargaabiturenMusthafawiyahDiKotaMedan?

6.Apasajahambatan-hambatandalam pelaksanaanpelatihandan

pengembangan sumber daya manusia di Keluarga Abituren

MusthafawiyahdiKotaMedan?

B.Kepada Anggota Dewan Pimpinan Pusat Keluarga Abituren

MusthafawiyahDiKotaMedan

1.Pelatihan-pelatihanapasajayangsudahdilakukandiorganisasa

KeluargaAbiturenMusthafawiyahdiKotaMedan?

2.Bagaimana pengembangan pelatiahan yang ada diOrganisaasi

KeluargaAbiturenMusthafawiyahKotaMedan?

3.Bagaimanafactorpendukungpelatihandanpengembanganyang

adadiKAMUS?

4.AdakahAD/ARTorganisasiKeluargaAbiturenMusthafawiyah?

5.AdakahPembinadisetiappelatihandanpengembangansumber

dayamanusiaKeluargaAbiturenMusthafawiyaDiKotaMedan?

Lampiran4

DOKUMENTASI

WawancaradenganDrs.H.AdlinDamanik,M.Pa
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Dokumentasiwaktuwawancaradenganpesertapelatihandan

pengembangansumberdayamanusiaSityAdiAfniSyafitri


